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Abstrak
 

______________________________________________________ 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil somatotype atlet Porprov bola voli 
Kota Pontianak tahun 2022. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
deskriptif dengan tes dan pengukuran antropometri menggunakan metode survei. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah atlet Porprov putra dan putri bola 
voli Kota Pontianak tahun 2022 dengan jumlah sebanyak 16 atlet yang terdiri dari 8 
putra dan 8 putri dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan pengukuran antropometri 
dengan cara mengukur tinggi badan, berat badan, triceps, subscapular, supraspinale, 
calf, biceps width, humerus, dan femur width. Hasil penelitian pada keseluruhan atlet 
Porprov Putra dan Putri Bola Voli Kota Pontianak menunjukan bahwa dimana atlet 
yang memiliki tipe tubuh Mesomorph-Ectomorph berjumlah 3 atlet (18,75%), 
Endomorph berjumlah 1 atlet (6,25%), Mesomorph berjumlah 1 atlet (6,25%), dan 
Mesomorph-Endomorph berjumlah 11 atlet (68,75%). Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa tipe tubuh (somatotype) yang dominan dimiliki 
oleh atlet bola voli Porprov Kota Pontianak yaitu Mesomorph-Endomorph. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang penting untuk di lakukan dengan tujuan untuk 
menjaga tubuh agar tetap sehat dan bugar (Suryadi, 2022a; Suryadi et al., 2021; Suryadi & 
Rubiyatno, 2022), selain itu kegiatan ini dapat dilakukan oleh anak-anak maupun usia lansia 
(Suryadi, Gustian, et al., 2022a). Olahraga yang banyak digemari masyarakat yaitu olahraga 
permainan yang merupakan jenis olahraga yang bersaing untuk memproleh kemenangan 
(Suryadi, 2022b), satu diantanya adalah olahraga permainan bola voli yang sangat di minati oleh 
banyak kalangan olahraga ini bisa di mainkan dari kalangan anak-anak hingga dewasa baik laki-
laki ataupun perempuan (Hidayah et al., 2022) . Bola voli adalah permainan bola besar yang di 
mainkan oleh dua regu di lapagan pesergi Panjang yang berjumlah 6 orang setiap tim pada saat 
permainan berlangsung (Endrawan et al., 2022). Olahraga bola voli ini bisa di di mainkan dengan 
cara melewati bola ke daerah lawan dengan melewati net sebagai rintangannya, Dalam permainan 
bola voli terdapat empat teknik dasar yang harus di kuasai oleh setiap individu atlet bola voli yaitu 
service, smash, passing, dan block (Padang & Keolahragaan, 2022). Tujuan dari olahraga bola 
voli ini hanya sekedar menigisi waktu yang kosong serta mencari keringat dan mencari 
kesenangan batin, selain dari itu tujuan yang lain adalah mencari prestasi (Noormawarni, 2022). 
Untuk meraih suatu prestasi harus di dukungi dengan beberapa hal yang penting salah satunya 
adalah bentuk tubuh atau somatotype. 

 Somatotype ini perlu di lakukan karena cabang olahraga bola voli membutuhkan atlet yang 
memiliki postur tubuh yang tinggi, kaki Panjang, dan mempunyai otot yang kuat untuk meraih 
hasil yang maksimal (Rekreasi & Olahraga, 2020). Somatotype merupakan hal yang penting bisa 
mempengaruhi keberhasilan dalam cabang olahraga yang di kuasai (Suryadi, Rubiyatno, et al., 
2022). Somatotype adalah krakteristik atau ciri-ciri yang terdapat dalam tubuh seseorang seperti 
tinggi badan, berat badan, dan (%) lemak yang terdapat di dalam tubuh, seorang individu yang 
mempunyai somatotype yang tepat pada cabang olahraga maka akan mendapatkan hasil yang 
maksimal di cabang olahraga tersebut (Maulana, 2020). Somatotype atau bentuk tubuh merupakan 
tolak ukur yang di gunakan seseorang untuk mengetahui bentuk tubuh, di dalam somatotype 
mempunyai 3 tipe tubuh yaitu ectomorph tipe tubuh ynag kurus dan tinggi, mesomorph tipe tubuh 
yang besarr dan kuat, dan endomorph tipe tubuh yang gemuk (Kutseryb et al., 2017). Somatotype 
merupakan sistem untuk mengkelompokkan bentuk tubuh manusia yang terdapat tiga jenis 
katagori yaitu ectomorph, mesomorph dan endomorph. ectomorph yakni berhubungan dengan 
tinggi badan dan berat badan, mesomorph yakni yang berhubungan dengan otot, sedangkan 
endomorph yang berhubungan dengan lemak di tubuh (Maulina, 2018). Somatotype yaitu ukuran 
bentuk tubuh yang berperan penting untuk menentukan ideal tubuh seseoarang dalam cabang 
olahraga (Yudho, 2021). Setiap cabang olahraga akan memerlukan bentuk tubuh salah satunya 
adalah cabang olahraga bola voli, Idealnya atlet bola voli memiliki tubuh yang tinggi,langsing 
dan kuat atau memiliki tipe tubuh mesomorph- ectomorph (Muhamad Sazeli Rifki1, Arif 
Rahmat2, 2017), pada cabang olahraga bola voli menetukan tipe tubuh yang tepat adalah dengan 
menggunakan pengukuran antropometri. 

Antropometri bertujuan untuk mengukur tubuh secara umum. Antropometri adalah suatu 
data numerik yang memiliki keterkaitan dengan ukuran tubuh, dan bentuk tubuh, di dalam 
antropometri terdapat 2 macam yaitu statis (struktural), dan dinamis ( fungsional) (Pendidikan et 
al., n.d.). Antropometri merupakan suatu alat ukur untuk mengukur bentuk tubuh manusia dan 
mampu menentukan tipe- tipe yang ada pada tubuh manusia yang berkaitan dengan aktivitas 
olahraga, dengan mengetahui bentuk tubuh seseorang maka bisa menentukan cabang olahraga 
yang tepat agar bisa menunjukan peforma yang maksimal (Purnomo, 2014). Namun yang terjadi 
pada saat tahap seleksi atlet bola voli porvrop kota Pontianak tahun 2022 tidak menggunakan 
pengukuran antopometri pada saat pemilihan atlet, melainkan hanya menggunakan kemampuan 
individu dan taktik saja. Padahal semua cabang olahraga sangat di perlukan kesesuain yang tepat 
untuk bentuk tubuh. Dalam cabang olahraga faktor lain yang mempengaruhi dalam keberhasilan 
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atlet selain taktik, teknik, dan fisik adalah bentuk tubuh yang sesuai. Jika seseorang atlet 
mempunyai kondisi fisik yang baik serta tubuh dengan postur yang sesuai maka akan 
memperbesar keberhasilannya (Kustiawan & Perkasa, 2020). 

 Maka dari itu perlu adanya penelitian Profil Somatotype Atlet Porprov Kota Pontianak 
tahun 2022. Penelitian ini di lakukan kepada atlet putra dan putri dengan tujuan untuk mengetahi 
bentuk tubuh atlet bola voli porprov di Kota Pontianak agar bisa memberikan hasil yang maksimal 
untuk cabang olahraga bola voli terkuhususnya Pontianak Kalimantan Barat, karena dengan 
mengetahui somatotype atlet bisa menentukan seorang atet cocok atau tidakmya di cabang 
olahraga tersebut. Pada dasarnya atlet bola voli sanagat memerlukan bentuk tubuh yang tepat 
untuk menghasilkan kualitas yang bagus. 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan metode survei dengan menggunakan tes dan 
pengukuran. Metode survei adalah metode yang di gunakan agar bisa menghasilkan data dari 
tempat tertentu, data bisa di peroleh dengan wawancara, tes dan pengukuran. Jenis penelitian yang 
di gunakan yaitu kuantitatif deskriftip adalah penelitian yang menggunakan angka – angka dari 
instrument yang di lakukan dalam penelitian kemudian menarik kesimpulan dari data yang telah 
di analisis. (Irwan Setiawan & M. Akbar Husein Allsabah, 2022). 

Teknik sampling yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling purposive. 
Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah atlet porvrop putra dan putri Kota Pontianak 
tahun 2022 dengan jumlah sampel sebanyak 16 orang terdiri dari 8 putra dan 8 putri dengan usia 
17-22 tahun. Penelitian ini di laksanakan di GOR IAIN Pontianak.Teknik pengumpulan data yang 
di gunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik Tes dan Pengukuran dengan mengunakan 
Antropometri, selanjutnya di analisi yang di bantu dengan software Excel untuk mengetahui 
bentuk tubuh atlet Bola Voli Kota Pontianak. Pengukuran antropometri di lakukan dengan cara 
mengukur tinggi badan, berat badan, mengukur skindfold di lima bagian tubuh yaitu triceps, 
briceps, subscapula, suprailliaca, dan calf, ligkar lengan calf width, serta pengukuran lebar tulang 
femur dan humerus (Anggitasari et al., 2019). 

Langkah-langkah untuk menentukan somatotype yaitu mencari endomorph, mencari 
mesomorph, mencari ectomorph, mencari sumbu untuk menentukan tipe tubuh, sumbu X yaitu 
ecto-endo, sumbu Y yaitu 2 x meso (endo + ecto), langkah terakhir yaitu menentukan bentuk 
tubuh dengan somatochart. 

 

 
Gambar 1. Somatochart (Eston & Reilly, 2009) 
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HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 
Subjek penelitian dalam peneltian ini meliputi 16 atlet bola voli Porprov Kota Pontianak 

yang disajikan pada tabel 1 sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Prestasi Atlet Porprov Kota Pontianak 

No Tingkat Prestasi 
Jenis Kelamin 

Jumlah Atlet Putra Putri 
1 Internasional - - - 
2 Nasional 4 2 6 
3 Lokal 4 6 10 

Total 16 
 

Tabel 2. Data Deskriptif Atlet Bola Voli Putra 

No Tipe Tubuh Jumlah Atlet Persentase (F) 

1 Central - - 
2 Endomorph - - 
3 Mesomorph 1 12, 5 % 
4 Ectomorph - - 
5 Mesomorrph-Ectomorph 3 37, 5 % 
6 Mesomoprh- Endomorph 4 50 % 
7 Endomorph- Ectomorph - - 

Jumlah 8 100 % 
 
Dari hasil yang telah di peroleh maka bisa disimpulkan tipe tubuh atlet putra porprov bola 

voli kota kota Pontianak tahun 2022 yang memiliki tubuh Mesomorph sebanyak 12,5 % dengan 
jumlah sebanyak 1 orang, Mesomorph-Ectomorph sebanyak 37,5 % dengan jumlah 3 orang, serta 
Mesomorph Endomorph sebanyak 50 % dengan jumlah 4 orang atlet. Hasil dapat dilihat pada 
tabel 2. 

 
Tabel 3. Data Deskriptif Atlet Bola Voli Putri 

No Tipe Tubuh Jumlah Atlet Persentase (F) 

1 Central - - 
2 Endomorph 1 12,5 % 
3 Mesomorph - - 
4 Ectomorph - - 
5 Mesomorph-Ectomorph - - 
6 Mesomorph- Endomorph 7 87, 5 % 
7 Endomorph - Ectomorph - - 

Jumlah 8 100 % 
 
Dari hasil pada tabel 3 yang telah di peroleh maka bisa disimpulkan atlet bola voli putri 

porprov kota pontianak yang memiliki tipe tubuh Endomorph sebanyak 12, 5% dengan jumlah 
atlet 1 orang, Mesomorph Endomorph sebanyak 87, 5 % dengan jumlah atlet 7 orang atlet. 
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Tabel 4. Hasil Keseluruhan Atlet Bola Voli Putra dan Putri 

No Tipe Tubuh Jumlah Atlet Persentase (F) 

1 Central - - 
2 Endomorph 1 6,25% 
3 Mesomorph 1 6,25 % 
4 Ectomorph - - 
5 Mesomorph-Ectomorph 3 18,75 % 
6 Mesomorph Endomorph 11 68,75 % 
7 Endomorph Ectomorph - - 

Jumlah 16 100 % 
 
Dari hasil tes dan pengukuran yang telah di lakukan pada atlet, bisa di simpulkan bahwa 

rata-rata atlet porvrop bola voli kota Pontianak lebih dominan memiliki tipe tubuh Mesomorph- 
Endomorph dengan jumlah 68,75 % sebanyak 11 orang, Endomorph berjumlah 6,25 %, dengan 
jumlah 1 orang atlet, Mesomorph berjumlah 6,25 %, dengan jumlah 1 orang atlet, Mesomorph-
Ectomorph berjumlah 18,75 % dengan jumlah 3 orang atlet. Hasil dapat dilihat pada tabel 4. 

 

 
Gambar 2. Klasifikasi Smomatotype Pada Atlet Bola Voli 

Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe atlet bola voli porprov kota Pontianak. 

Berdasarkan jumlah data yang telah di analisis dengan jumlah sampel sebanyak 16 orang atlet 
bola voli porprov kota Pontinak maka dominan somatotype yang di miliki oleh atlet bola voli 
adalah Mesomorph-Endomorph dengan jumlah 68,75% dan somatotype yang paling minim 
dimiliki oleh atlet bola voli kota Pontianak yaitu Endomorph dengan jumlah 6,25% dan 
Mesomorph 6,25%. Sedangkan seharusnya atlet bola voli dikatakan ideal dengan katagori berotot 
yang kuat, kurus, dan tinggi, (mesomorph-ectomorph) karena dengan tipe tubuh mesomorph-
ectomorph minim terhadap resiko cidera ataupun penurunan peforma pada saat bertanding dan 
latihan di bandingkan dengan yang memiliki tipe tubuh endomorph (dominan gemuk) terutama 
pada saat melakukan smash dan block (Gery & Aspar, n.d.). Atlet yang memiliki kondisi tubuh 
mesomorph-ectomorph cenderung lebih lincah dalam melakukan gerakan di bandingkan yang 
mempunyai tipe tubuh endomorph (gemuk). Dalam cabang olahraga bola voli yang memiliki tipe 
tubuh sesuai dengan krakteristiknya maka akan meningkatkan hasil prestasi seseorang atlet yang 
yuli revisi karena dengan tipe tubuh yang cocok akan mempermudah melakukan gerakan yang 
lebih efisien contoh gerakannya adalah melakukan lompatan dengan maksimal dalam melakukan 
serangan (Prasetya & Sulistyorini, 2019). aka dari itu setalah mengetahui tipe tubuh atlet yang 
sesuai dengan katagori di setiap cabang olahraga bisa di arahkan langsung untuk sesuai dengan 
katagori tubuhnya agar bisa menghasilkan hasil yang baik. 
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Penelitian lainnya telah menunjukan bahwa tipe mesomorph-ectomorph juga cendrung 
dimiliki oleh atlet tarung derajat, baik itu pada kategori tarung (Samodra et al., 2023; Suryadi, 
Gustian, et al., 2022b), maupun pada kategori seni gerak (Suryadi, Rubiyatno, et al., 2022). 
Somatotype merupakan jenis pengelompokan katagori tubuh yang di pergunakan untuk 
mengidentifikasi bentuk tubuh pada manusia, dan mengetahui tipe tubuh manusia agar bisa 
menentukan atlet yang sesuai dengan cabang olahraganya untuk menentukan tipe tubuh atlet yaitu 
dengan pengukuran antropometri (Agustin et al., 2018) (Penggalih et al., 2016). Antropometri 
merupakan salah satu cara agar bisa mengetahui tipe tubuh manusia dengan cara mengukur tinggi 
badan, berat badan, lebar, dan lingkar pada tubuh. Terdapat tiga cara tes untuk mengetahui 
antropometri tubuh manusia yaitu LILA, persentase lemak dan Somatotype (Pujianto et al., 2022). 
Tujuan untuk mengetahui antropometri yaitu agar memahami bentuk tubuh seseorang dan 
pengukuran struktur pada tubuh manusia atau somatotype, somatotype seseorang memberikan 
sumbangan terbesar untuk mencapai penampilan yang maksimal dalam cabang olahraga yang di 
kuasai (Yuesdianto, 2016).  

Studi oleh (Fitriady et al., 2020) mengatakan terdapat hubungan yang erat terhadap 
antopometri dan pemain bola voli sehingga sangat mempengaruhi bagi atlet bola voli. 
Antropometri merupakan hal yang penting untuk di perhatikan karena menjadi salah satu faktor 
untuk menunjang permainan bola voli agar mendapatkan hasil yang bagus, contohnya seorang 
atlet yang mempunyai tinggi badan yang mencukupi agar bisa melakukan smash dan block 
dengan baik, minimal tinggi badan atlet bola voli nasional untuk putra yakni 180 cm, dan tinggi 
badan minimal untuk atet bola voli putri adalah 170 cm (Mahasiswa et al., n.d.). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah di analisis sesuai dengan pengukuran antropometri dan 
pembahasan bisa di ketahui yaitu hasil somatotype tipe tubuh dominan di miliki oleh atlet porprov 
kota Pontianak yaitu mesomorph-endomorph. dengan demikian tipe tersebut tidak cocok untuk 
atlet bola voli karena atlet bola voli membutuhkan tipe tubuh yang langsing tinggi, kaki yang 
Panjang, dan memiliki otot yang kuat (mesomorph-ectomorph). Dengan prorses pencarian atlet 
berdasarkan perhitungan somatotype ini nantinya di harapkan terlaksanakan dengan baik, karena 
tes dan pengukuran antropometri ini sangat berpengaruh untuk menentukan dari segi bentuk tubuh 
ataupun fisiknya. Dan untuk menentukan atlet yang cocok dengan cabang olahraganya sesuai 
dengan tipe tubuhnya pengukuran antropometri ini bisa di jadikan seabagai tolak ukur dari 
seorang pelatih untuk mencari atlet. 
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